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ABSTRAK 

Tanaman simpur air (Dillenia suffruticosa) merupakan salah satu tanaman 

yang digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati beberapa penyakit dan 

mempunyai potensi sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang 

menghambat, mencegah dan menghilangkan kerusakan oksidatif pada molekul 

target. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode ekstraksi maserasi 

dengan MAE terhadap aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun simpur air. 

Rancangan penelitian ini dimulai dengan determinasi tanaman, pembuatan ekstrak 

metanol dengan metode maserasi dan MAE, kemudian sampel diidentifikasi 

menggunakan KLT dengan fase gerak toluene : etil asetat : asam format (3:5:1 

v/v/v), uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2 difenil-1 pikrilhidrazil) 

dan analisis data menggunakan SPSS. Hasil KLT menunjukkan ekstrak daun 

simpur air positif mengandung flavonoid, ditandai dengan warna kuning setelah 

disemprot AlCl3. Nilai Rf sampel maserasi dan MAE sejajar dengan standar rutin 

yaitu 0,22 dan standar kuersetin 0,8. Metode ekstraksi MAE menghasilkan aktivitas 

antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan metode maserasi. Nilai aktivitas 

antioksidan yang diperoleh ekstrak daun simpur air metode MAE sebesar 5,942 ± 

0,345 μg/ml dan metode maserasi sebesar 10,498 ± 0,213 μg/ml yang termasuk 

kedalam kategori antioksidan yang sangat kuat (IC50 < 50) . Analisis data statistik 

dilakukan dengan independent sample t-test dengan nilai (p < 0,05) yang berarti 

berbeda signifikan antara kedua metode tersebut.  

Kata Kunci: Dillenia suffruticosa, IC50, Maserasi, MAE  
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ABSTRACT 

The Simpur air plant (Dillenia suffruticosa) is one of the plants used in 

traditional medicine to treat several diseases and has the potential to be an 

antioxidant. Antioxidants are compounds that inhibit, prevent, and eliminate 

oxidative damage to target molecules. This study compares the maceration 

extraction method with MAE on the antioxidant activity of methanol extract of 

simpur air leaves. The design of this research begins with plant determination, 

making methanol extracts by maceration and MAE methods, then the sample is 

identified using TLC with mobile phase toluene: ethyl acetate: formic acid (3:5:1 

v/v/v), antioxidant activity test with DPPH method (2,2 diphenyl-1 picrylhydrazyl) 

and data analysis using SPSS. The TLC results showed that simpur air leaf extract 

was positive for flavonoids, characterized by a yellow color after being sprayed 

with AlCl3. The Rf values of maceration and MAE samples were in line with the 

rutin standard of 0.22 and quercetin standard of 0.8. The MAE extraction method 

produced better antioxidant activity compared to the MAE method. The antioxidant 

activity value obtained by the MAE method was 5.942 ± 0.345 μg/ml and the 

maceration method was 10.498 ± 0.213 μg/ml which is included in the category of 

very strong antioxidants (IC50 < 50). Statistical data analysis was performed with 

an independent sample t-test with a value of (p < 0.05) which means a significant 

difference between the two methods. 

Keywords: Dillenia suffruticosa, IC50, Maceration, MAE  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

 Radikal bebas adalah atom atau molekul yang memiliki satu atau lebih 

elektron tidak berpasangan, sehingga bersifat reaktif dan tidak stabil. Radikal bebas 

cenderung mencapai kestabilan dengan cara berbagi atau mengambil elektron dari 

atom atau molekul lain di sekitarnya.(1) Salah satu jenis radikal bebas yang penting 

dalam tubuh adalah Reactive Oxygen Species (ROS), yang dalam jumlah berlebihan 

dapat menyebabkan stres oksidatif.  ROS dapat berasal dari paparan polusi seperti 

asap kendaraan, rokok, makanan, logam berat, industri, dan  radiasi matahari.(2-3) 

Stres oksidatif dapat mengakibatkan penyakit seperti jantung, stroke, diabetes, 

hipertensi, parkinson, alzheimer, katarak, penuaan dini, kanker dan penyakit 

generatif lainnya. Penting untuk mencegah akumulasi radikal bebas yang 

berlebihan, karena stres oksidatif dapat menyebabkan berbagai penyakit. Salah satu 

cara untuk mengatasi radikal bebas adalah dengan menggunakan antioksidan.(4–6)  

 Antioksidan adalah molekul stabil yang bekerja dengan menangkap radikal 

bebas, sehingga mengurangi dampak merusak.(6) Meskipun tubuh manusia 

memiliki enzim sebagai antioksidan alami, jumlahnya seringkali tidak cukup untuk 

menetralkan radikal bebas yang masuk. Oleh karena itu, diperlukan tambahan 

antioksidan dari luar saat radikal bebas berlebihan. Ada dua jenis antioksidan, yaitu 

alami dan sintetis. Antioksidan alami memiliki toksisitas yang rendah, sehingga 

pencarian sumbernya semakin meningkat, terutama karena kekhawatiran terhadap 

efek samping antioksidan sintetis yang dapat bersifat karsinogenik atau 
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menyebabkan kanker. Akibatnya, penggunaan antioksidan alami semakin 

meningkat karena dianggap lebih aman. Antioksidan alami dapat berasal dari 

tanaman dalam bentuk sayuran, buah-buahan, dan tanaman tradisional.(7,8) 

 Indonesia sebagai negara tropis, memiliki keanekaragaman tumbuhan yang 

sangat kaya. Sumber daya tumbuhan ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat secara 

turun-temurun sebagai obat tradisional. Salah satu tanaman obat tradisional yang 

berpotensi sebagai antioksidan alami adalah simpur air (Dillenia suffruticosa), yang 

banyak ditemukan di Kalimantan Barat, dimana bagian paling banyak 

dimanfaatkan adalah daun. Masyarakat menggunakan daun simpur air untuk 

mengobati sakit perut, penyembuhan luka, rematik, batuk, dan  pucuknya dimakan 

sebagai lalapan.(9,10) Selain dapat digunakan sebagai obat tradisional, daun simpur 

air diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder di antaranya yaitu 

flavonoid, fenolik, triterpenoid, steroid, dan saponin serta memiliki aktivitas 

antioksidan.(10)  

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa daun simpur positif mengandung 

senyawa flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 33,418 

μg/ml, diikuti oleh ekstrak metanol akar dengan IC50 yaitu sebesar 3,852 dan ekstrak 

bunga sebesar 44,510 μg/ml. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada tanaman 

simpur air memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Nilai aktivitas antioksidan 

(IC50) dalam suatu sampel dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, diantaranya 

ialah pemilihan metode ekstraksi, dimana metode ekstraksi yang cocok dapat 

meningkatkan rendemen maupun aktivitas antioksidan.(9,11)  
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Metode ekstraksi berkembang pesat dari metode konvensional hingga 

metode ekstraksi modern dengan tujuan mendapatkan hasil ekstraksi 

yang  optimal.  Metode maserasi, sebagai salah satu teknik ekstraksi konvensional 

yang umum digunakan, dimana keuntungan metode maserasi adalah peralatan yang 

sederhana dan biaya yang murah, namun membutuhkan waktu yang relatif 

lama.(12,13) Oleh karena itu diperlukan metode modern seperti metode MAE yang 

memanfaatkan radiasi gelombang mikro untuk mempercepat ekstraksi selektif 

melalui pemanasan pelarut secara cepat dan efisien, penggunaan pelarut yang lebih 

sedikit, serta tingkat pengeringan yang lebih optimal.(14)  

Pemilihan variasi metode ekstraksi dilakukan karena belum pernah terdapat 

penelitian sebelumnya yang membandingkan metode ekstraksi maserasi dan MAE 

pada daun simpur air. Salah satu metode uji aktivitas antioksidan yang dapat 

digunakan adalah metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Metode DPPH 

dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, yaitu metode analisisnya yang 

sederhana, cepat, mudah, dan sensitif terhadap sampel dengan konsentrasi yang 

kecil.(15) Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan perbandingan metode maserasi dan MAE  menggunakan metode 

DPPH.  

I.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Berapakah nilai IC50 dengan metode DPPH dari ekstrak metanol daun 

simpur air (Dillenia suffruticosa) yang diekstraksi dengan maserasi dan 

MAE? 
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2. Bagaimana perbandingan metode ekstraksi maserasi dan MAE terhadap 

aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun simpur air (Dillenia 

suffruticosa)? 

I.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menetapkan nilai IC50 dari ekstrak metanol daun simpur air (Dillenia 

suffruticosa) yang diekstraksi dengan maserasi dan MAE 

2. Menentukan perbandingan metode ekstraksi terhadap aktivitas antioksidan 

yang paling baik pada ekstrak metanol daun simpur air (Dillenia 

suffruticosa) 

I.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini untuk menambah wawasan tentang aktivitas 

antioksidan (IC50) ekstrak metanol daun simpur  

2. Bagi Institusi pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan bacaan, sumber ilmiah dan referensi mengenai 

aktivitas antioksidan yang terdapat dalam daun simpur air 

3. Bagi masyarakat, dapat dijadikan sebagai sumber informasi terkait aktivitas 

antioksidan yang terdapat dalam daun simpur air 

  


